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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur kehadirat Tuhan yang Maha Esa karena masih 

diberikan kesempatan dalam berkontribusi melalui penulisan 

buku ini. 

Pendidikan merupakan jalan terjal yang harusnya dijalani 

oleh setiap manusia, baik itu secara formal maupun informal. Hal 

ini menjadi salah satu cara agar peradaban tetap berada pada 

jalur yang semestinya ada. Pendidikan bukan hanya menjadi alat, 

akan tetapi menjadi pondasi yang memiliki kompleksitas demi 

memberikan perjalanan kehidupan yang berjalan secara logis 

bagi setiap manusia. Pendidikan menjadi pondasi kompleks yang 

dapat mengubah tatanan berpikir setiap manusia secara 

universal. Pemikiran kritis, logis hingga sistematis dapat 

dihadirkan dari terlaksananya pendidikan.  

Maka, kehadiran buku ini menjadi salah satu cara agar 

dapat berkontribusi dalam menyumbangkan ide dan gagasan 

bahkan hingga pada referensi kepada setiap manusia yang 

membutuhkan. Bagi setiap manusia, mengenyam Pendidikan dan 

memberikan sumbangsih Pendidikan merupakan hak dan 

kewajiban bagi setiap warga negara.  

Secara spesifik, buku ini sebagai referensi kajian 

Pendidikan Kewarganegaraan, akan tetapi meskipun pada kajian 

ilmu Pendidikan kewarganegaraan, tidak menutup kemungkinan 

untuk dipergunakan pada kajian lain seperti sosial, politik, budaya 

hingga bidang lain yang terkait, karena buku ini memuat kajian 

yang cukup meluas mengenai kewarganegaraan. 
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Buku ini diharapkan dapat memberikan ide dan gagasan 

yang cukup kompleks kepada pembaca agar dapat menjadi 

landasan referensi baik dalam kebutuhan akademik maupun non-

akademik. buku ini hadir diharapkan dapat memberikan ruang 

baru yang cukup menarik dan memberikan ruang-ruang diskusi 

yang lebih berdampak baik dalam perkembangan zaman saat ini.  

Melalui buku ini, diharapkan setiap warga negara, baik 

peserta didik, mahasiswa, hingga para calon tenaga pendidik 

dapat menggunakan buku ini sebagai referensi bacaan untuk 

dapat dipergunakan sebaik-baiknya sebagaimana yang 

diinginkan pembaca.  

Buku ini sangat menarik karena memuat hal-hal teori, 

kajian ilmiah bahkan memberikan contoh praktik dalam 

kehidupan bermasyarakat yang kemungkinan berada dekat 

dengan keseharian kita sebagai manusia maupun sebagai warga 

negara.  

Meskipun begitu, Penulis mengucapkan mohon maaf atas 

kekurangan maupun kesalahan yang tidak disengaja dan tidak 

berkenan dalam kepenulisan ini. Penulis berharap, buku ini 

menjadi jalan bagi karya-karya lain, baik untuk penulis maupun 

untuk kita semua.  

Yogyakarta,  Februari 2025 

 

 

Ronaldo Zai, S.Pd.,M.Pd. 
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BAB 1  

IDENTITAS NASIONAL 

A. IDENTITAS 

Identitas merupakan sebuah ciri khas yang dimiliki dan 

menjadi pembeda dengan yang lain. Bila dianalisis dari subjek 

manusia, identitas menjadi sebuah ciri khas atau menjadi jati 

diri yang melekat atau yang dibentuk oleh setiap manusia 

secara mendasar yang dapat dibedakan dari orang lain. 

Identitas tidak abadi, identitas dapat berubah atau 

berkembang berbeda-beda sepanjang perjalanan waktu yang 

juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan, katau komunikasi dan 

interaksi yang didapatkan dari sekitar kehidupan.  

Identitas tidak hanya fokus mengacu pada diri setiap 

orang, akan tetapi dapat ditemukan pada tiap kelompok dalam 

skala kecil maupun besar. Setiap orang maupun kelompok 

dapat menentukan identitas yang bagaimana yang ingin 

ditampilkan sebagai tanda pengenal untuk diketahui atau 

dikenal oleh orang lain.  

Meskipun dapat dipilih atau dibentuk, secara alamiah 

identitas akan muncul secara tidak langsung sebagaimana 

perubahan berjalan dan lingkungan mempengaruhi. Tidak 

dapat dihindari bahwa terkadang identitas muncul oleh salah 

satu faktor lingkungan sekitar. Idealis seseorang atau 

kelompok terkadang dapat secara paksa diubah atau berubah 

dengan sendirinya karena faktor sosial lingkungan sekitar. Hal 

ini yang menjadi perhatian bagi kebanyakan seseorang, bahwa 

identitas juga harus melihat banyak faktor dalam 

pembentukannya. 
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BAB 2  

KEMAJEMUKAN 

Kemajemukan merupakan sesuatu hal yang sangat istimewa 

yang berada pada kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan bahwa 

kemajemukan memiliki definisi terdapat banyak keunikan atau 

perbedaan-perbedaan yang terjadi pada tiap individu dalam suatu 

masyarakat. Perbedaan yang dapat dianalisis dari tiap individu 

masyarakat sangat beragam, antara lain dari usia, jenis kelamin, 

budaya, agama hingga kelas sosial yang terjadi pada masyarakat. 

Bila ditelusuri secara mendasar, kemajemukan merupakan 

sebuah kekayaan yang harus dapat dijaga karena dengan adanya 

kemajemukan, setiap individu masyarakat dapat belajar untuk 

saling mengetahui dan menghargai keberagaman. 

Kemajemukan pada tiap kelompok atau negara, berbeda 

antara satu dengan yang lainnya. Hal ini disebabkan banyak faktor 

pembentuk perbedaan tersebut, baik secara geografis, pola 

kehidupan hingga kelas sosial yang berbeda yang telah terbentuk 

dari masa-masa sebelumnya. Kemajemukan memiliki nilai yang 

harus dirawat dan harus diperhatikan dengan seksama, bahwa 

nilai yang terdapat dalam kemajemukan adalah nilai budaya yang 

terdapat pada masyarakat. Maka, bila membahas mengenai 

kemajemukan dengan konteks yang luas, indonesia merupakan 

salah satu negara di dunia yang memiliki keunikan atau 

keberagaman yang banyak.  

Bila dianalisis lebih mendalam, kemajemukan di Indonesia 

sangat unik dan beragam. Hal ini dapat dilihat dari berbagai 

budaya, agama bahkan kehidupan sosial yang terdapat di daerah-

daerah di Indonesia. bahkan, dapat ditemukan di beberapa daerah 

di Indonesia yang memiliki keunikan tersendiri dari budaya 



35 
 

BAB 3  

PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 

A. Konsep Pembangunan Berkelanjutan 

Sebelum membahas mengenai pembangunan berkelanjutan, 

ada landasan yang dapat diketahui. Bahwa sebelum adanya 

pembangunan berkelanjutan, maka ada yang dikenal dengan 

pembangunan konvensional. Pembangunan konvensional 

merupakan pembangunan yang berhasil dalam aspek ekonomi, 

akan tetapi gagal dalam aspek sosial dan lingkungan. Hal ini 

dikarenakan aspek sosial dan lingkungan tidak menjadi aspek 

dalam skala prioritas.  

Bila membahas pada abad ke-21, model pembangunan 

konvensional tidak dapat diterima lagi, karena mengakibatkan 

ketimpangan terhadap suatu negara dalam hal distribusi 

pendapatan yang mana rasionya 20/80, dimana populasi negara 

maju hanya 20 persen populasi dunia dapat menguasai 80 persen 

penduduk dunia, sementara negara berkembang dengan 80 

persen penduduk dunia menguasai 20 persen pendapatan dunia. 

Maka dengan kondisi yang demikian, maka harus adanya 

perubahan model yang dari pembangunan konvensional ke 

pembangunan berkelanjutan dari aspek ekonomi, sosial dan 

lingkungan yang maju secara bersamaan tanpa harus ada yang 

ketinggalan (Napitupulu, 2010). 

Disebutkan bahwa pembangunan yang tidak berkelanjutan 

telah merusak dan mencemari lingkungan sehingga ketika telah 

mencakup lingkungan dan sosial akan menghambat pertumbuhan 

yanga ada. Maka, yang diperlukan dalam pembangunan 

berkelanjutan adalah 3 hal aspek yang saling maju bersama-sama 

antara lain, aspek sosial, ekonomi dan lingkungan yang saling 
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BAB 4  

KONFLIK KEPENTINGAN 

Konflik ialah sebuah pertentangan yang terjadi antara 

sesuatu yang diharapkan dengan kenyataan yang terjadi, baik itu 

kepada diri seseorang, kelompok organisasi dan lainnya 

(Sudarmanto et al., 2021). Konflik dapat terjadi karena banyak 

hal, baik itu karena salah pemahaman, ketidaktahuan, hingga 

karena kepentingan. Teori konflik merupakan teori yang 

memandang bahwa perubahan sosial tidak terjadi melalui proses 

penyesuaian nilai, akan tetapi mengarah pada akibat adanya 

konflik yang menghasilkan kompromi-kompromi yang berbeda 

dengan kondisi awal (Suwandi, 2022). Maka, ketika membahas 

mengenai konflik akan banyak ditemukan mengenai teori-teori 

yang menyangkut dengan peranan, baik itu peranan individu 

maupun kelompok dalam kehidupan sosial.  

Konflik merupakan sebuah perselisihan atau pertentangan 

yang terjadi dalam masyarakat, baik secara individu maupun 

kelompok karena sesuatu hal. Konflik dapat terjadi dikarenakan 

beberapa hal, antara lain perbedaan pendapat, perbedaan 

harapan hingga perbedaan kekuasaan. Hal ini sangat sering 

terjadi di kalangan masyarakat yang majemuk karena setiap 

masyarakat memiliki keinginan atau harapan yang kemungkinan 

belum tentu sesuai dengan keinginan atau harapan orang lain 

yang ada di sekitarnya.  

Konflik dapat terjadi secara verbal maupun non-verbal. 

Konflik verbal merupakan konflik yang terjadi secara ucapan yang 

dikeluarkan dengan ucapan yang kasar yang dapat mengancam 

dan memberikan ketidaknyamanan kepada individu maupun 

kelompok masyarakat. Sedangkan konflik non-verbal disebutkan 

mengarah pada sikap tubuh atau ekspresi wajah, yang artinya 
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BAB 5  

KEARIFAN LOKAL  

PERSPEKTIF KEWARGANEGARAAN 

A. Definisi Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan sebuah bentuk dari praktik-

praktik identitas bangsa yang ada dalam suatu negara, termasuk 

indonesia. kearifan lokal erat kaitannya dengan budaya dalam 

suatu daerah. Bahkan kearifan lokal dapat disebut sebagai bentuk 

dari tradisi budaya yang berada dalam suatu daerah yang 

dijalankan berdasar leluhur dengan segala keanekaragaman 

strategi kehidupan yang berwujud pada aktivitas warga negara 

(Taufan, 2023). Kearifan lokal erat kaitannya dengan segala 

aktivitas atau kegiatan warga negara yang melibatkan banyak 

stakeholder yang terdiri atas pemerintah setempat, kepala suku 

atau kepala adat, hingga warga setempat yang merupakan bagian 

dari generasi penerus budaya yang ada. 

Kearifan lokal pada tiap daerah akan berbeda meskipun 

terkadang ada yang hampir sama, baik itu dari segi penamaan 

hingga tata cara menjalankan budaya atau kearifan lokal yang ada. 

Kearifan lokal merupakan bentuk dari praktik berwarga negara 

yang cukup nyata hingga pada kondisi kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Hal ini dapat dianalisis dari konsistensi tiap individu 

warga negara yang mendiami sebuah desa atau daerah tertentu. 

Bahwa ditemukan tiap individu warga negara bersepakat untuk 

menjalankan kearifan lokal secara gotong-royong demi menjaga 

eksistensi kearifan lokal yang ada di daerah masing-masing. 

Bahkan, tidak hanya berupa menjalankan saja, kearifan lokal, 

terkhusus budaya pada suatu daerah menjadi salah satu bentuk 
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BAB 6  

HAK DAN KEWAJIBAN 

A. Hak 

Pada kehidupan sosial, setiap manusia memiliki hak dan 

kewajiban yang berguna untuk menyelaraskan kehidupan, 

terutama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Realitas 

kehidupan memperlihatkan dinamika yang sebenar-benarnya 

sedang terjadi. bahwa baik dan buruk merupakan realitas 

kehidupan yang tidak dapat dihindari hingga hak dan kewajiban 

yang terkadang tidak sempurna dalam aktualisasinya. Hal ini 

disebabkan kehidupan yang cukup majemuk terdapat pada 

banyak sektor kehidupan, baik itu pada keberagaman pendapat, 

kebijakan, dan kebijakan dalam Pelaksanaan Pendidikan, 

ekonomi, sosial politik, hingga tradisi dari etnis yang tersebar 

pada suatu bangsa dan negara. bila ditelusuri pada kenyataan 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, tidak dapat dihindari 

bahwa banyak warga negara yang salah dalam mengartikan Hak 

dan kewajiban.  

Notonegoro menyebutkan Hak adalah sebuah kemampuan 

atau kuasa oleh individu warga untuk melakukan kegiatan-

kegiatan seperti menerima, melakukan dan memiliki sesuatu hal 

dalam kehidupan. Sebagaimana hal senada juga disebutkan oleh 

Srijanti bahwa Hak adalah sebuah unsur yang mengandung 

normativitas yang mendapatkan kesempatan dalam kebebasan 

individu dan menjamin kesempatan bagi manusia dalam menjaga 

harkat dan martabatnya. Hal ini juga menjadi acuan berbangsa 

dan bernegara bahwa setiap individu bebas dalam melakukan 

kegiatan dan bebas dalam kesempatan untuk hidup dan 

berinovasi, akan tetapi hal ini juga memperhatikan hukum yang 
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BAB 7  

FILSAFAT PANCASILA 

A. Pengantar 

Bagi masyarakat Indonesia, Filsafat merupakan sebuah 

kajian ilmu yang masih hangat diperbincangkan dalam 

perpolitikan indonesia. bila dikaji secara akademik, sebenarnya 

filsafat merupakan hal yang sudah lama dibahas dan menjadi 

ajang diskursus dalam pertengkaran pikiran. Akan tetapi, 

belakangan ini, baik di media televisi, media sosial, hingga diskusi 

seperti seminar dan workshop akademik maupun non-akademik, 

filsafat menjadi hal yang menarik untuk didiskusikan. Meskipun 

begitu, banyak masyarakat yang masih ambigu dengan kajian 

filsafat karena bagi Sebagian masyarakat umum, filsafat 

merupakan kajian yang memberikan kebingungan berlebihan 

untuk menjadi bahan diskusi. 

Rocky Gerung merupakan sosok yang memperkenalkan 

filsafat dalam setiap diskusinya, baik menjelaskan secara 

langsung maupun secara tidak langsung. Hal ini dilakukan dalam 

setiap undangan yang dihadiri oleh beliau. Meskipun begitu, tidak 

sedikit tokoh-tokoh yang dengan menarik membahas mengenai 

filsafat dalam kehidupan bermasyarakat di Indonesia. tokoh-

tokoh lain yang membahas mengenai filsafat ialah Fahrudin Faiz, 

Magnis suseno, dan Reza Wattimena. Penulis juga ingin 

memperkenalkan para tokoh yang telah lama mengenalkan 

filsafat di Indonesia dengan berbagai Gerakan-gerakan sosialnya 

seperti Tan malaka, Moh. Hatta, Fuad hasan, dan masih banyak 

tokoh lainnya. Bagi penulis, diskusi-diskusi seperti hal ini 

harusnya menjadi sebuah hal yang patut untuk dipertontonkan 

kepada banyak masyarakat umum. Hal ini dikarenakan, penyajian 
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BAB 8  

DEMOKRASI DI INDONESIA 

Konsep demokrasi berawal dari lahirnya pemikiran 

mengenai hubungan negara dan hukum pada masa Yunani kuno 

yang dipraktikan antara abad ke-4 SM sampai abad ke-6 masehi. 

Diketahui pada masa itu, praktik atau pelaksanaan, demokrasi 

dilaksanakan bersifat langsung (direct democracy) yang berarti 

hak rakyat secara langsung dijalankan demi pengambilan 

keputusan-keputusan politik berdasarkan prosedur warga negara 

(Kaelan & Zubaidi, 2007). Dapat diketahui bahwa demokrasi telah 

sangat lama dibahas secara teoritis oleh banyak negara, bahkan 

tidak hanya sebatas kajian teori, demokrasi telah dilaksanakan 

abad ke-4 SM yang dipraktekan bersifat langsung. 

Demokrasi merupakan aktivitas yang secara tidak sadar telah 

dilakukan oleh kemungkinan semua manusia dalam hidupnya. 

Bahkan demokrasi telah dilakukan secara langsung maupun tidak 

selama beratus-ratus bahkan lebih oleh manusia di dunia. 

Demokrasi diartikan sebagai kekuasaan tertinggi yang berada 

ditangan rakyat. Artinya bahwa warga negara atau yang disebut 

rakyat merupakan subjek yang dilibatkan dalam pengambilan 

keputusan. Pengambilan keputusan yang melibatkan warga 

negara didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan, kejujuran dan 

keterbukaan yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang 

adil, sejahtera dan Makmur. Pada kajian demokrasi, esensi yang 

sangat tampak secara langsung pada kehidupan berbangsa dan 

bernegara ialah bahwa rakyat secara bebas mengekspresikan diri 

dan berpendapat.  

Kebebasan dalam berpendapat dan mengekspresikan diri 

merupakan salah satu bentuk yang diterapkan demi menciptakan 
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BAB 9  

ETIKA KEWARGANEGARAAN 

A. Definisi Etika 

Etika merupakan salah satu kajian ilmu filsafat yang 

membahas mengenai nilai-nilai dan norma kehidupan sosial, 

terutama pada nilai kesusilaan yang membahas mengenai baik 

dan buruk. Kata etika berasal dari bahasa yunani Ethos yang 

berarti kebiasaan, karakter atau watak. Menjadi sebuah kajian 

filsafat dikarenakan dalam kehidupan sosial manusia, perilaku 

yang diinginkan ialah kehidupan yang baik. Bila mengkaji 

mengenai etika, maka tidak heran cakupannya cukup luas karena 

memiliki macam-macam atau jenis etika, antara lain: 

1. Etika persahabatan 

 Merupakan etika yang mencakup hubungan pertemanan 

dengan mengedepankan saling menghormati, bersikap sopan 

hingga pada tahap saling percaya  agar dapat menciptakan 

persahabatan yang baik. 

2. Etika profesi 

 Merupakan etika yang mencakup pada dunia kerja agar 

berjalan dengan baik dengan mengedepankan tata cara 

bersikap yang diatur dengan baik, dan juga mengambil 

keputusan dengan tanggung jawab penuh terhadap profesi 

yang dijalankan. Hal ini cukup penting karena mencakup pada 

tata cara profesional kerja yang memiliki integritas.  

3. Etika keluarga 

 Merupakan etika yang mencakup pada kehidupan sosial 

keluarga. Bahwa setiap anak dan orangtua merupakan subjek 

yang harus dapat berinteraksi dengan baik dan dengan 

komunikasi yang baik. Hal ini menjadi penting karena dari 
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BAB 10  

BUDAYA KEWARGAAN 

A. Definisi Budaya Kewargaan 

Budaya kewargaan atau civic culture merupakan seperangkat 

ilmu, nilai hingga praktik dari tata cara kehidupan masyarakat 

sebagai warga negara. sebagaimana konsep Gabriel almond dan 

sidney verba menyebutkan bahwa budaya kewargaan memiliki 

sifat pluralistik yang mana bersifat moderat dengan segala 

pendekatan persuasi dan komunikasi. Pada konsep Putnam 

disebutkan bahwa budaya kewargaan biasanya dihadapkan 

dengan warga negara yang tidak berbudaya (uncivic culture). 

Bahwa dalam budaya kewargaan memiliki dua lingkaran yang 

disebut dengan lingkaran kebajikan (virtues circle) ditandai 

dengan saling percaya, partisipasi dan keterlibatan warga demi 

kebaikan bersama dan lingkaran setan (vicious circle) yang mana 

ditandai dengan rendahnya kesediaan untuk melakukan 

kerjasama dan lebih cenderung menutup diri, hingga saling curiga 

dan berkhianat. (Suprapto et al., 2013).  

Artinya bahwa konsep budaya kewargaan secara praktik di 

dalam kehidupan bermasyarakat akan ditemui sebuah dinamika 

yang melibatkan masyarakat yang pluralis atau masyarakat yang 

beragam, baik itu dari kebiasaan sehari-hari maupun tradisi yang 

dijalankan dalam kehidupan bermasyarakat. Kehidupan yang 

cukup pluralis juga akan menemukan beberapa lingkaran 

sebagaimana konsep Putnam yang mengatakan bahwa adanya 

lingkaran-lingkaran dalam kehidupan bermasyarakat. Bahwa 

setiap masyarakat akan menemui pola masyarakat yang berbeda-

beda, ada yang dapat mendukung dan ada juga masyarakat yang 
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Pada perkembangan zaman yang cukup masif saat ini, 
Pendidikan menjadi salah satu bagian yang cukup penting dan 
fundamental untuk menjalani kehidupan saat ini. Pendidikan 
menjadi penting karena peran Pendidikan tidak hanya memberikan 
berbagai macam teori, akan tetapi memberikan nilai-nilai tersendiri 
yang cukup baik dalam perkembangan sumber daya manusia. Pada 
Buku Pendidikan Kewarganegaraan konteks teori dan praktik warga 
negara, membahas berbagai macam elemen penting bagi setiap 
warga negara secara universal.

Buku ini menyajikan hal-hal yang cukup menarik dan 
terbaru. Tidak hanya terbatas pada konsep teori saja, akan tetapi 
juga mencakup praktik di lapangan sebagai bentuk contoh nyata 
kehidupan berbangsa dan bernegara. pada buku ini, akan banyak 
hal-hal menarik yang dapat menjadi referensi akademik maupun 
non-akademik.
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